
BA B III
APLIKASI METODB TALFIQ DALAM

MASALAH AHWAL ASY.SYAKHSIYYAH

Untuk memberikan gambaran yang lebih konkrit mengenai penggunaan

Metode Talfiq yang dipraktekkan oleh para fuqaha', maka mengemukakan

aplikasi serta metodologi mereka adalah sangat penting. Untuk itu penulis akan

mendiskripsikan beberapa aplikasi talfiq dalam masalah-masalah akfiwal

asy-Syakhslyyah yang dipraktekkan oleh Ali as-Sayis, Yusuf al-Qardawi dan

Wahbah az-Zuhaili.

A. Nikah Tanpa Wali76

Ulama berselisih mengenai kebolehan akad nikah yang dilaksanakan

oleh seorang wanita tanpa wali.

1. Pendapat-pendapat ulama.

a. Abu Hanifah, Abu Yusuf danZufar.

76 Ali as-Sayis dan Mahmud Slaltut, lr.{uqaranah al-Mazahib Fi al-Fiqh, Mesir, Muhamrnad
AIi Spbaih Wa Au'laduhu, 1953: 55-74.
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F Mereka berpendapat bahwa nikah tanpa wali adalah sah. WaIi

mempunyai hak untuk menolak pernikahan tersebut bila tidak

setuju (sepadan) selama Ysanita tersebut belurn harnil'

b. Maliki, Syaf i, Ahmad dan sebagian besar Ulama Fiqh.

F Menurut golongan ini nikah tanpa wali adalatr tidak sah.

c. Daud Az-ZaILti.

ts Beliau berpendapat, nikah tersebut sah bila dilangsungkan oleh

janda dan tidak sahbila dilangsungkan oleh gadis.

d. Abu Saur.

F Menurut beliau, nikah tersebut sah bila diizinkan otreh wali dan

batal bila wali menolaknya"

e. Muhammad bin Hasan.

F Beliau menyatakan bahwa nikah tersehut tergantung pada wali. Jika

wali rida maka nikah tersebut sah dan bila wali menolak maka

nikah tersebut tidak sah. Beliau juga mengatakan, apabila wati

menolak perkawinan seltrfu maka hakim bisa mengadakan akad

baru yang mengesalrkan perkawinan tersebut, tanpa

mempertimbangkan penolakan wali (ini sesuai dengan pendapat

Abu Hanifah).
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f. Asy-Sya'bi dan Az-Zuhi-

F Mereka berpendapat bahwa nikah tanpa wali adalah sah bila sekufu

(sepadan) dan jika tidak sekufu maka batal'

2. Argumentasi masing-masing ulama.

Dalam penetapan hukum nikah tanpa wali ini, mereka beristidlal

dari al-Qur'an, Hadis dan dalil-dalil rasional. Mereka merajuk pada:

a. Dalil-dalil naqli yang menunjukkan hal itu.

Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Zufar.

Mereka menguatkan argumentasinya dalam Al-Qtu'aru hadis

dan dalil-dalil rasional. Antara lain firman Allah dalam Al-Qur'an

surat Al-Baqarah (Q.S II) : 23A dan ayat235 inga ayat234'

o*6o ? v{\&-- L. \-r" .J J*)43 tr;tI--r I;
Artinya: Kemudian jika sisuanti mentalaqnya (sesudah talak yanS

kedua),' maka peremptrqn itu tidak halal lagi baginya

hingga dia kmvin dengan sttami yang lain-1l

a-)Fq ur rar*;,, )i.i i'qt" \ j:J-j .tJr;t! o,U

itle..);\
Artinya: Apabila kamu mentalaq istri-istrimu, lalu habis iddahnya,

maka janganlah kamu (para v'ali) menghalangi mereka

kmt,in lagi dengan bakal suaminyds -

" Al-Qur'an dan Terjemahnva. Op.Cit. J. Il. -56

" Ibitl. J. II.56
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.ry/t
Artinyo: Kemudian apabila telah habis masa iddahnya, ntakq

tiada dosa bagimu (para y,ali) membiarkan merelea

berbr.tat terhadip diri mereka merutntt yang patutD '

Menurut Hanafiyyah, ayat ini jelas menunjukkan pada nikah

wanita tergantung pada dirinya sendiri, baik pelaksanaannya maupuil

akibat hukumnya tanpa tekanan pada izin wali.

Hadis Nabi:

\.#r . f&ilr,rJ*rJu, Jti,:^g utrs,.-d[edl.t i]c,

k; L'" L<( l JsLpJ &-j u-"i,*l'-: t {, 1r. t<.:\ qp--r
Le',W,y', 7t).tottrr [-1,*i^. glpi f*r*{\ l;1ls,r'Ly

Artinya: Dari lbnu Abbas ra. dia berkatq : Rasulullah sAW.

bersabda : Jando lebih berhak pada dirinya daripada
u,alinya, sedangkan gadis dimintai pertimbangan dan

izinya itu adalah diamrrya. Dan dalam satu riv'ayat iandq
itu tebih berhak terhadap dirinya sendiri. t{R. JAMAAH
KECUALI BUKHAN)EO.

^#!-ri '.J:l' 
r" .j/"J . y'--l 

^ilod, 
Ur"uil r J 6

t h)Y 2ut4t at',, tU\i\ !"-;y'U-,i
Artinya: Nabi bersabda; Wali tidak punya hak terhadap janda

(perkax'irtannya) don gadis yalim dimintai pertimbangan
clan diamnya adalah perseniuannyd. (H1?. ARL/ DAWUD
DAN NASA',I)8|

" Ibicl. J.II.5?
8o Abu Ta\r,ib Muhanrnrad Sl,amsul Haqq al-'Azim al-Abadi. 'Atrn al-;\la'hud .fi Svorlt Sttnan

Abi Davud. Beirut. al-Fikr, 1979. J. VI: l2{
8' lbid.166-167



Jtf*gj*lrt r,.LI U-,,;t {#C trt) ,b )tsV

ffi*' -g-;, Je;roLi i$rl i,," -Ld c'IU r-t"..i

.rUi "X *UYlrati jJ.U.;tgr-r,l*rJ

Artirrya: Kasus tefttang perkda,inan Nabi dengan Umi Salamah

ketika Beliau meminangnya dia berlcata : Tidak ada

salupun trali'v'ali saya yang hadir : Nabi bersabda :

Tidak ada seorangpun dari Y'qli yang hadir dan tidok

yang gaib benci terhadap hal ittt&z -

Dengan beristidlal dari hadis ini, mereka beqpendapat bahwa

hadis ini menunjuk*an pada penyerahan hak pada wanita mengenai

dirinya dan menaf*an orang lain yang berhubungan dengan nikah.

Nikah mencakup pemilihan calon suami dan akadnya. Bagi

wanita perawan, kerelaannya cukup dilakukan dengan diam, karena

perawar biasanya rnasih malu dengan laki-laki sehingga untuk

memberikan keringanan padanya cukup dengan diam. Hal itu bukan

berarti mencabut hak wanita tentang akad nikah. Akan tetapi

disebabkan wanita perawan yang sudah baligh dan pintar, sama

hukumnya dengan janda dalam masalah nikah (sama-sama menjadi

haknya). Sedangkan hadis riwayat tambahan Umrnu Salamah kepada

anaknya: "Y& Umar bangunlah dan kawinkan Rostllullah", atau

sabda Nabi: "Qum Yaa gulanr Fazatt'tYii Ummaka", ada\ah dhaif

8r Malrnrud Syaltut dan AIi as-S:tr,is. Op.Cit: 51
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(tidak sabit) karena Umar waktu itu masih kecil dan belum berhak

rnenjadi wali.

b" Dalil-dalil Aqli:

Akad nikah mempunyai tujuan yang sangat utama, khusus bagi

wanita tanpa cafnpur tangan dari orang lain, seperti: halal senggama,

nafkah, domisili dan lain-lain. Sedangkan wali hanya punya

kepentingan sekunder yaitu masalah semenda.

Datil ularna tentang disyaratkannya wali dalam akad nikah.

Para Ulama yang mensyaratkan adanya wali berargumentasi dengan

Al-Qut'an, Hadis, dan Rasio. Dalarn Al-Qur'an surat An-Nut ayat 32

serta dalam surat Al-Baqarah ayat221 dan juga ayat 232.

^Sz.r 
L"" ir^ LC.4 tJb /S=u^ U W t tFsai lJ

t-t-,
Artinyo: Dan kavinkanlah orang-arang ydng sendirian diantara

ksnnt, dan orang'orc,ftg yqng layak (berkav'in) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba

s ahay* m u yang Pe re mPn an.r'

tr-,,.-;*Util \6*YJ
Artinya: Dan janganlah kamu nikahi wanila-tvanita musrik,

sebelum mereka beriman&a .

8r Al-Qur'an dan Terjemahny'a. Op.Cit. J.XVIII. -5-19

" lhitl. J.ll. -i3
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W:/ &;r ;,gr.irr,)o ;4*r i+ " 
t*;J r;! t : ti

Artinya: Apabita kamu menralak istri'istrimu, lalu habis iddahnya,- 
iaka .ianganlah kamu (para u'ali) menghalangi mereka

katvin deigan bakal suaruinYds '

Para Ulama mengatakan bahwa perintah tersebut ditr$ukat

kepada wali, sehingga pemikahan wanita diserahkan kepada wali'

Pemahaman ini diperkuat dengan asbab an-Nuzul dari ayat

tersebut yang diriwayatkan oteh Bukhari dalam sahihnya, Abu Daud

dan Turmudzi juga mensahihkannya. Dari Ma'qal bin Yasar bahwa

ayat itu turun mengenai dia. Aku telah mengawinkan saudara

perempuanku, kemudian suaminya menceraikannya. Sesudah habis

iddahnya, ia datang meminang lagi, maka aku katakan kepadanya :

Aku telah mengawinkanmu, memberi tempat kepadamu den

memuliakanmu. Kemudian kamu menceraikannya dan sekara*g

kamu meminangnya lagi. Demi Allah, ia (saudaranya) tidak boleh

bersarnamu selama-lamany&,Hadis Nabi SAW :

JrJ t.l6{ W;*J6' J6+-.r 
^'lc,t &r rs,;,,..rJ e'

{i v c.tV J,t !a.t I &) $ i.;v) s, ve\t, -t I o rtt
Artinyo: Dari Abi Musa ra. berkata: Rasulullah SAW. bersobda:

Tidak sah nikah tanry wali. HR. AHMAD DAN

ASHABUSSUNAN KECUALI NASA'I DAN DISAHIHKAN
IBNU HIBBAN DAN AL HAKI]VP6.

E5 tbid. J.IL 55
s6 Abu Tay-r''ib Muharnmad Syamsul Ftraq4Op.Cit" J.VI: l0l-102
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Ca(ii'5.rr[.t r.]ti , iJU \&.,rru*i;:t"cr

'R-J, b.J-r,i,tj Li),Ai Ld u &! q-Ki Q& *> i u{r;o.

2 u) g,'J, o !, al i!Y.,"Jr i, t'tU u brt L.i,s a U Qa/ rr Jqi r t r*t
Artinya: Dari Aisyah ra. berkata: Rasulullqh sarv. bersabda:

Wanitam$naplmyoltgruenikahtqnpaizinv,alinyamaka
nikahnya baial. Nabi mengtcapkan tiga kali. Apabila
ytami telah menggaulinya maka u'anita ittt berhak atas

ntaharydngmertghatatkanfarjinya.Apabilawaliittl
enggan'*oi, hakiir meniadi v,ali bagi ivanita yng tidok

prtnya vati. (HR. KHAMSAH KECUALI NASA'FI '

;!.t "}t -u-rr{ a.u rJ3vJ U' Jli & &|Pn;x P r:} t'"

g$v :fr'Dt, tv Jto\"' 4;'; \g ;ii$ I ut, lu-;i}r 7r71e

Artinya: Dari Abu Hurairah Ra. berkata: bahv'asanlta llasululah

SAW.bersabda:"seorangwanitottdakberhak
menikahkan y,anila lqin atau dirinya sendiri, maka

sesunggthnya pezinalah yang menikohkan dirinya sendiri

itu. rttn nxi MAJAH, DARUSUTNI DAN BAIHASI)&8

b. Dalil-dalil rasio :

Menurut mereka, nikah mempunyai maksud yang

betmacam-macam dan nikah itu merupakan ikatan antar keluarga'

Wanita mempunyai kelemahan dalam hal rnemilih jodoh, apalagi

wanita itu berperasaan halus sehingga kadang-kadang lebih

mendahulukan perasaan dari pada kemaslahatan'

" lbitl.98-9.)
88 Mahntud Svaltul dan Ali as-Salis. Op.(-it. 59
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Dengan alasan tersebu! maka wanita dilarang melangsungkan

akad nikah sendiri.

DaudAz-ZahiimendasarkanpendapatnyapadaHadisNabi:

,,As-Sayyibu ahaqqtt binafsiha min tyalliyyiha" dan "Loisa lil vqli

ma,a As-Sayyibi antntn". Hadis ini menunjukkan bahwa janda punya

hakpenuhterhadapperrrikaharrnya.Sedangkanbagigadis,

pernikahannya tergantung pada orang lain'

Abu Saur mengambil hadis dari 'Aisyah :

|Llrr),l.;), ot-, .fgq k-(li Udp O il4;.f r-K .it t*t
Artinya : Wanita manapun ydng menikah tanpq izin walinya, maka

n ikahnya b a iat. @ n kueptseq KECUA LI AN-NASA', rge

Hadis ini ntenunjukkan bahwa syarat nikah adalah ijin wali'

Apabila wali mengijinkan maka ia berhak melaksanakan akad

nikahnya. Hadis ini juga dijadikan dalil oleh Muharnmad, tetapi ia

mengatakan bahwa ijin itu mungkin lebih dahulu atau menyusul'

Asy-Sya'bi dan Azzuhi. berpegang pada sabda Nabi kepada

Ummi salamah : "laisa min auliyyaika syahidun u'ala gaibun

yakrahu". Pengertian hadis ini adalah, bila sekufu (sepadan) maka

sah dan jika tidak sepadan maka tidak batal'

" Abu Talf ib Muhamnrad S1'anrsul Haqq al-Abadi. Op.Cit' J' VI 98-99
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3. Penta{ihan terhadap argumentasi para ulama'

MenurutAlias.Sayis,argumentasigolonganHanafiyyatrmenolak

pendapatDauddanorang.orangyangseidedengannyatentang

perbedaan perawan dan janda datram akad nikah, sebab tidak rasional

apabila keperawanan itu rnenjadi illah batalnya akad yang di lalcukan

oleh si perawan, walaupun ia sudah baligh dan berakal' Pada Hadis :

LsL.. L4; ilr ;t:;.,#rr\<.;i. &1 :aX t

Artinya : seorang ianda tebih berhak terhadap dirinya sendiri dan

Seoranggadisadalahdimintaipertimbangandonizinya
qdalah diamnYf -

Tidak ada yang menunjukkan tidak sah akad yang dilakukan oleh

si perawan, tetapi yang dapat diambil dari hadis itu adalah bahwa

ijinnya itu cukup dengan sesuatu yang menunjukkan kerelaannya

dinikahkan, karena diperhitungkan ia masih malu. Adapun akad mer$adi

batal apabila ia melalcukan akad sendiri, yaitu tidak ditunjukkan oleh

hadis itu. Berdasarkan ini maka tidak ada jalan bagi pendapat mereka

dalam mengambil dalil bahwa si perawan tidak mempunyai hak kecuali

memberi ijin mengenai nikahnyaer.

x lbitt. J. vt. I2l
'' Mahntucl S1'attut dan Alias-Saf is. Op.('it.6(l
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AdapunpengambilanAbuSaurdenganhadisAisyah:"Ayyuma

Inrrct,otin", itu dapat ditolak, karena hadis itu telah diriwayatkan dari

sejumlahsanadyangber.kisarpadalbnuSyhabAz.Zutvi 
Hanya

sebagiannya dari riwayat Hajjaj bin Arta'ah dari Az-Ztthi; dan

sebagiannya dari riwayat Ibnu Lahi'ah Ma'ruf dan hajiaj bin Arta'ah

adalah daif dan tidak pasti yang mendengar dai, Az'Zuhri' maka

hadisnya Munqoti'.e2

Adapunjalanyangpertama,makatelahdiberitakanolehYahya

Ibnu Ma,in dari Ibnu Aliyyah dari Ibnu Juraij, bahwa ia menanyakan

Az-Zuhri tentang hadis ini, maka ia tidak mengetahuinya. Lalu Ibnu

JurarjmengatakankepadanyabahwaSulain*anbinMusatelah

menceritakan kepada kami bahwa Az'Zuhli mendtrstakan hadis ini dan

mengingkarinya, bukan ia lupa karena lafal ini rnenurut kebiasaan

ulama Muttaqallimin, memberi pengertian makna nafi dengan lafadz

nafi. Dan ini sudah dinukilkan oleh Tahawi dalam kitabnya Ma'ani

al-Asar dan oleh Hafizlbnu Hajar dalam kitabnya Ad-Dirayahe3.

Berdasarkan ini maka tidak ada jalan unftrk mencacatkan cerita

dari Ibnu Juraij, sebagaimana tidak ada jalan bagi mereka' Mereka

n: lhid. (\\)
o' Ihid. 6{l
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mengatakan : "Bahwa kalau cerita itu benar, maka itu hanya karena

kelupaan Az-Zuhri. Dan tidak pasti karena Azzuhli lupa kepada hadis,

lalu sulaimman bin Musa menyangka darinya, karena Az'Zuttri bukan

lupa melainkan ia memungkiri.

tni dari satu segi- Dan dari segi yang lain' bahwa Aiysah yang

menjadi sumber hadis ini, telah mengawinkan Habsah anak saudaranya

Abdul Rahman berkata sesudah ia kembaliea '

Kalau hadis itu sahih tentulah perkawinan itu batal dan har'us

mengulangi akad pada Habsah, sedangkan itu tidak terjadi' Kemudian

kalau Sahih pula, tentu Aiysah tidak berbuat sebaliknya' Kalau

ditakdirkan boleh berhujiafu detgan hadis itq maka paling-paling ia

adalah hasan dan tidak dapat mengalahkan hadis sahih yang diambil

dalil oleh orang-orang yang tidak mensyaratkan wali. Dan seluruh

keterangan ini juga dapat menolak pendapat Muhammad bin Al-Hasan'

Adapun pengambilan dalit Asy-sya'bi dan Az-z]dfi dari hadis

per-kawinan Ummi Salarnah rnaka itu dapat dib€ri keberatan, kalena itu

berdalil dengan rnaflrurn, sedangkan dalil mafhum kalau rnemang dapat

dipergunakan tidak dapat melawan ma$tuq dalil-dalil orang yang tidak

rnensyaratkan campur tangan wali. Dan dalil ini adalah uInEIn, tidak

e4 trbid.6l
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membedakan antara kawin dengan kufu dan kawin tidak kufu' Paling

jauh ma{hurn hadis ifu rnenunjukkan bahwa wanita mempunyai hak

tidak mau menyelenggarakan akad apabila walinya tidak hadir, dan ada

sangkaan bahwa walinya tidak akan rela dengan suami itu' Sesudah itu

ada kemungkinan bahwa tidak maunya itu karena tidak sah dengan

ijabnya sendiri, sebagaimana juga ada kemungkinan karena takut pada

sanggahan si wali dan si faskhnya apabila ia kernbali' Untuk

menentukan salah satu dari kemungkinan ini harus rnempunyai dalil.

Dan dalil sudah ada untuk menenhrkan yang kedua, yaitu dalil-dalil

yang telah lalu yang tidak membedakan antara mengenai sah akad attara

pelaksanaan akad oleh wanita sendiri terhadap calon suami yang kufu

dan yang tidak kufues.

Mazhab ini adalah rtwayat al-Hasan dari Abu Hanifah, dan ulama

Hanafiyyah telah menegaskan bahwa itulah yang teryilih untuk fatwa

mengenai per*awinan tidak kufu. Ber*ata Syamsu al-Aimah: "Inilah

yang paling dekat dengan ihtiat, karena tidak semua wali pandai

mengadu, dan tidak semua qadli pandai memutuskan pelkara. Kalaulah

wali insyaf dan qadli itu adil, tentulah ia meninggalkan hal itu karena

tidak senang bolak-balik ke sidang pengadilan dan karena merasa berat

* Ibid.6l
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terhadappennusuhanyangkemelaratannyaberkepanjangan'maka

mencegahnya itu adalah untuk rnenghindari hal tersebut' Khususnya

bahwa orang-orang yang rnengatakan si wali mempunyai hak sanggah,

mereka nrensyaratka, bahrva hak ada, selama r'vanita itu belurn beranak

belum nyata hamil, maka hak sanggah itu gugur untuk kepentingan si

anakyangsudalrlahiratauyangakanlahir,dandengandemikian

tetaplah rnalu si wali dan tidati ada baginya untuk menolak malu itu'

Rasio ini sebenal'n)'a memperkuat kemungkinan tidak sah akad' dan

mentakhsiskan dalil-dalil golongan ulama Hanafiyl'ah yang memberi

pengertian sah secara mutlak, dengan kejadian apabila pelkawinan itu

kufu. Yaitu takhsis dengan kaidah yang telah tetap dalarn sari'at Islam'

maka tidak ada halangan untuk menerimanya. Dan kadang-kadang ada

orang mengatakan : Bahwa sejauh apa yang di kehendaki oleh dalil ini

ialah rela si wali dalam hal perkawinan yang tidak kufu. Adapun akad

harus di laksanakan oleh u'anita sendiri, itu tidak ada dalilnya, sedang

disirulah Ietaknl'a perselisihan% .

Adapun pengarnbilan dalil ulama jurnhur tentang harus ada wali

dari ayat 32 al-Qur'an surat An-Nur (Q.S. XXIV) dan (Q.S. II)

al-Baqarah ayat ;228 yang berbunyi .

no Ihitl. 6l-(t2
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F-;Lr\)ttef't,
Artinya: Dan kawinkanlah orang-oran9 yang sendirian diantars

kamu'l -

.lr"J\ U-61" U rlt J:* "J:Arlinya: Dan para 'tt'anila ffientpunyai hak yans seimbang dengan

keu'iiibannya rnenuntt cdra yang ma'rufr '

Maka dapat diberi keberatan terhadap merek4 bahwa kithab pada

ayat itu kemungkinan besar ditujukan kepada seluruh kaum muslimiq

bukan khusus untuk para wali, dan bukan rner'nerjntah mereka

rnencalnpuri akad nikah. Itu adalah kategori pembuatan hukurn yang

urnum dan semua kaum rnuslirnin diperintahkan dengan ayat pertama

rutuk beramal dalarn rangka memelihara para janda dan tidak melarang

mereka kawin, sebagaimana yang dilakukan orang pada masa jahiliyah'

Ini ditunjukkan oleh hadis yang diriwayatkan oletr Nabi SAW.

i,.-J o.e,li;1 | og>, 3) 4*)3{^1r *H U,{'!t lr

-tfrt,.*lr,Jr$id-ii
Artinya: Apabita tlatang malamar kapaclamu orang Yung ktttrrtt sukai

ntengenai ogatnont)a elan aklaqfil;a, ,rror, katvinkanlah dia.

Jika kannt liclok mclakukan ilu maka akan telcttli ./itnah dan

kertt.rakcn yang ba.;ur tlimuka bumiee .

"- Al-Qur'att dttn Tclicrtuthnva. Op.(-il. J.XVlll. -5'19

" Ibitl. J.ll. -5-5
n'' Maltnrrrd Slaltut dan Ali as-Savis. Op.(-it. 62
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Jelas bahwa yang dirnaksudkan dari hadis itu memelihara janda

dengan jalan memperrnudah jalan untuk kawin dan tidak membatasi

mereka dalarn rnelaksanakan perkawinan'

Adapun ayat yang kedua, nraka yang dimaksud daripadanya ialah

mensyaratkan iman calon suatni, apabila wanita itu berirnan' maka itu

merupakan ketetapan prinsip yang umum untuk semua kaum muslimin

yang wajib mereka jalani dalam hubungan suami istri dan bukan khitab

khusus kepada wali, dan bukan larangan terhadap mereka khusus untuk

mencampuri akad dalam mengawinkan orang-orang lnusyrik. Adapun

dalam surat al-Baqarah (Q.S. II) ayat 232 yangberbunyi:

if9\.J>L; ;gar ;i!i'Uh;;$ r:t,
Artinya: Apabila kanru mentalak istri'istrimu, lalu habis iddahnya,' 

;aka janganlah kamu (para u,ali) mengholangi mereka

katrin dengan bakat suaminYatoo.

Adapun ayat diatas dipahami oleh sebagian ularna bahwa khitab

ayat itu ditujukan kepada para wali. Sedang Fakhrur ar-Razi telah

rnemilih pendapat bahwa khitab itu ditujukan kepada para suami. Beliau

rnengatakan, bahwa satu kalirnat yang tersusun dari syarat dan jua'.

Dan tidak ragu lagi bahwa syarat adalah khitab pada suarni, rnaka pada

'on Al-Qur'att darr Tcr.icrnaltrlvlt. ()p.('ll. 1 11. -i(r
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jawabpunlraruslatrtkhitabkepadamerekapula;kalatrtidaktentulah

rusak susgnan kalinrat yapg rnulia. Kentudian ia berkata : "N4etlrelihara

Susullan al-Qur'an dali berantakan, adalah lebih utama dali tnemelihara

Khabar Ahadi yang rnenjelaskan sebab turunnya a1'at tersebutrt'r .

Maksud dua ayat yang peltama ialah melarang tuereka rnencegah

wanita kawin setelah terjadi perceraian dan sudah habis masa iddahnya'

Dan karena rnelihat kepada wajibnya bahu membahu orang Muslimin

dalam melaksanakan hukurn di antara mereka, maka khitab itu di

hadapkankepadasemuanya,sebagairnanahalnyadalarnpembuatan

hukum pada urtlunYa.

Kalaupurr khitab itu ditujukan kepada watri, rnaka larangan

ter.hadap rnereka mengenai 'adal, tidak rnenunjukkan bahwa urusan

mengawinkan dengan arti mencampuri akad tidak dimiliki kecuali oleh

para wali. 'Adal ialah tnelaran-f. Dan melarang juga dapat terjadi dengan

ltlengurung dan lain-lain jalan laralgan )'ang dapat diraba oleh panca

indra. Dan ipi adalah suatu llerkara yang oleh para w'ali sanggup

melaksanakalnya dan sudah biasa terjadi pada kebanyakan mereka'

Juga ayat: ctn-\,ankihla tnenuniukkan hal itu, karena nikah di sandarkan

pada rvanita. bukan kepada para wali. Dan itu merupakan dalil yang

'n' Maltntrtd Sraltttl dltrr Ali :ts-S:tlis ()p ('tl (t2
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jelas bahwa ,adal yang dilarang itu adalah melarang meteka mencampuri

akad nikah tnereka dengan orang yang mereka pilih untuk calon

suaminya.Dengandemikianandamelihatbahwaayatituhanyapatut

menjadi dalil bagi orang yang mensyaratkan campur tangan wali pada

nikah.

Adapun pengambilan dalil mereka dari hadis "lqa nikaha illa bi

u,aliyyin" dapat diberi keberatan, katena dalil iru adatah da'if mudtarib

pada sanadnya. Israil dan Syarik meriwayatkannya secala mausul dari

Abi Ishaq dari Abi Murdah dari Abu Musa dari Nabi SAW' dan

dir-iwayatkannya secam munqati' oleh Asbat bin Muhammad dan

lain-lain dari Yunus bin Abu Ishaq dari Abi Bardah, mereka itu tidak

menyebut Abu Ishaq, dan diriwayatkannya secara mursal oleh Syubah

dan suffan As-Sauri. Keduanya tidak menyebut Abu Musa.

Masing-masing dari Syu'bah dan Sufuan adalah hujjah terhadap Israil

dan semuanya ofang yang bersamanya, apalagi kalau keduanya (Syu'bah

dan Suffal) ber'liurnpul. Ir4aka hadis itu tidak dapat menjadi hujjah atas

dasar mereka. Kalau kita terima dapat berhujjah dengan hadis itu

berdasarkan kepada mendahulukan yaang mausul dari yang munqati',

ketika berlawanan tnaka paling jauh hadis itu adalah Hasan, sedang
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hadis Hasan tidak dapat melawan hadis sahih yang telah karni sebut

(al -Ayy i ntr a haqqu bi na/i i ha).

Dari pelelitian di atas dapat diketahui bahwa hadis: "aylflnta

inrra,atin,,adalah lemah dan rne*yalahi mazhab jumhur ulatna, karena

mafhum hadis iru bahwa apabila wanita nikah dengan ijin wali, rnaka

nikah itu sah, dan itu menyalahi mazhab mereka; sedang mereka

mengambil hukum dengan mafhurn'

Adapun hadis: ,,lo lttzgtylt,iiu al-mar,atu al.mar,Q!o,,, maka Ibnu

Katsir telah berkata mengenai hadis ini: yang betul hadis itu adalah

rnauquf pada Abu Hurairah. Dan telah datang lafaz dalarn riwayat

Daruqutni: ,,Kami mengatalian bahwa wanita yang mengawinkan

dirinya adalah wanita pezina. "rt'2

Kalaupun hadis itu marfu', malia paling jauh maksudnya ialah

menghindari kesewenang-wenangqn wanita mengenai dirinya dalam

masalah perkawinan, dan tidak ada sesuatu yang menunjukkan fasidnya

akad apabila dilaksanakan oleh wanita sendiri. Tidakkah anda melihat

bahwa ia menamakannya zawajun. Gaya bahasa ini ma'ruf untuk orang

menghindarinya. Di antaranya firman Allah SWT :

'o) lbid. 63
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jl;*, r o1pl rbSV +rjt:'$trltil' rq',,"ltJ r

Artinyq; t,aki-taki )'ang herzina tidak n'tengarini mclainkan

paretnptta,i yo,rg bcrzina, olatt perentpuon )'ang mu'srik' dan

pcrcntpt4n'1,r,ig hcrzina tirtak di k( rini mclainkan olalt

lctki-lcrki 1,o,ig h)rzina atatt laki-loki yang nnr.srikt"s .

Dan tidak syak lagi bahwa adat kebiasaan yang baik dan sesuatu

yang pantas bagi wanita seperti keluar dari adat kebiasaannya, adalah

hal yang dipandang baik; akan tetapi fasidnya akad yang

dilaksanakannya sendiri, adalah sesuatu hal yang di belakang itu dan

belum ada dalil sampai sekarang.

Adapun dalil secara logika dinyatakan keberatan kepada mereka

bahwa menghasilkan tujuan-tujuan nikah yang mereka sebutkan, tidak

tergantung pada keharusan si wali melaksanakan sendiri akad nikah,

tetapi wali itu cukup mengizinkan atau rela, kemudian akad nikah

dilangsungkan oleh siapa saja.

Maka itu adalah yang tidak cukup untuk membuktikan

keseluruhan dakwa bahwa akad tidak sah dengan ijab dzu'i wanita. Sebab

yang hakiki tentang hilangnya kemaslahatan itu, bukanlah kewanitaa*

sebagai orang sangka, melainkan ialah belurn dewasa yang tidak dapat

memelihara kemaslahatan itu. Adapun kewanitaan tidak selalu mesti

ro' Al-Qur'an dan Tcrjcrnalvla. Op.Cit. J. XVII' 3
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rnenghilangkan kemaslahatan itu, sehingga oleh karenanya tidak

patutlah di.iadikan sebab.

Berkata Al-Karnal : "Semata-mata karena terjadinya kerusakan

tempo-ternpo, tidaklah memastikan sangka buruk. Dan apabila sekali

ternporal itu terjadi, rnaka wali dapat merafa'nya, datt rasa rnalu wali

adalah kecil dibandingkan dengan menghilangkan malu dari pada

jiwa".ro{

Kalau kita terima hal itu; maka tidaklah pendapat mereka itu

kfiusus untuk rnenghilangkan kecederaan, karena tidak ada perbedaan

tentang menolaknya antara mengambil pendapat itu dan rnelaksanakan

akad.

Kesimpulan diskripsi AIi as-sayis adalah sah akad dengan ijab

wanita dewasa yang merdeka, baik untuk diri mereka sendiri ataupun

untuk orang lain dengan pemberian kuasa oleh mereka. Untuk menjaga

hak wali, cukup dengan jalan meminta izin padanya tnengenai

perkawinan yang tidak kufu, atau diterima sanggahannya mengenai akad

itu apabila ia tidak mau mernberi izin, dan untuk rnemelihara adab

Islarniyah, lebih baik lrenganrbil pendapat wali dan ia sendiri yang

'd Malrnrud S1'altut dan Ali as-Saf is. OpCit. 61
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melaksanakan akad, supaya kita tidak dituduh keluar dad adat

kebiasaan.

Dan Syariat Islam yang menetapkan hak wanita dalarn kehidupan

urnuln dan memberi hak kepadanya dalam hidup rumah tangga sebagai

juga hak laki-laki (tralahtrnna tni.slu al-lazi 'alaihinna bi al-ma'ru/) dan

membolehkan ia melakukan tindakan hukum, disarnping memelihara

'iffah dan kehor:natan, sungguh jauh sekali kalau orang mengatakan

bahwa Syaliat Islam itu menjadikan ijab wanita merusak akad, baik wali

hadir maupun tidak hadir, baik wali rela maupun tidak rela.

Dan apabila ada subhat dalam hal wali jauh atau ia tidak

mengizinkan, maka apa pula subhatnya dalam hal wali hadir atau ia

mengijinkannya.

Di Indonesia tidak dikenal adanya nikah tanpa wali. Indonesia

menganut Mazhab Syaf i yang mengsyaratkan wali dalam akad

nikahro5. Hal ini dituangkan dalam Kornpilasi Hukurn Islam (KHI) yang

mensyaratkan wali sebagai rukun nikah sebagaimana terdapat dalam

pasal l9 dan 20106.

'o' As1-51:tf i..Il-{'tttttt, Bitirttt. al-Fikr. l990. J.lV. 2il-23-5
tM Kornpilo.ri llrt/r.ttur /.r/r/rr, Blrndung. Hunurniotlr Utunut. 199 I 22-2i
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B. Wasiat Wajibah

1. Hulium wasiat dan pernbagiannya menurut rnazhab ernpat'

Menurut Mazhab Hanafiyah, hukum wasiat itu dibagi rnenjadi

linra :

i. Wajib :

2. N{ustahab:

3. Mubah .

4. Makruh :

yaitu wasiat untuk mengembalikan titipan' membayar

hutang yang tidak jelas dan hak-hak Allah seperti : Haji'

Zakat,Fidyah Puasa, Kafarat dan lainJain'

Apabila untuk kebaikan-kebaikan seperti : Membangun

masjid, rumah sakit, sekolah dan lain-lain'

Sepefti berwasiat kepada orang kaya dan lain-lain'

Seperti berwasiat kepada orang fasik dan kemungkinan

besar harta tersebut akan ditasarufkan ke jalan yang

salah.

5. Hararn : Apabila benvasiat terhadap hal-hal yang diharamkan

oleh Syara'.

Menurut Ulama Malikiyyah, wasiat dibagi menjadi lima kategori :

1. Wajib : seperti untuk mendekatkan kepada Allah, tnembayar

hutang Inenyampaikan titipan dan lain-lain'
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2. Hararn : Apabila berrvasiat tentang hal-hal )'ang bertentangan

detrgart sYara'.

3. Sunafi : Berwasiat untuk kebaikan-kebaikan atau kebajikan-

kebajikan Yang tidak wajib'

4. Makruh : wasiat yang dilakukan oleh orang )'ang hartanya hanya

sedikit (rniskin)- padahal ia punya ahli rvaris'

5. Mubah : Apabila berwasiat kepada sesuatu yarlg hukumnya

rnubah.

Menurut Mazhab Syaf i, wasiat dibagi menjadi lima :

1. Wajib : Seperti nlenyampaikan titipan, ntembayar hutang yang

tidak jelas. Ia wajib benvasiat walaupun tidak datram

kondisi sakit.

2. Hararn : Seperti apabila berwasiat kepada orang jahat yang akan

lnerusak harta peninggalan telsebut'

3. l\4ak1uh : Apabila berrvasiat lebih dari seperliga atau berwasiat

kePada ahli rvaris.

4. Sunah : Yaitu beryasiat kepada orang-orang yang memenuhi

syarat sepel-ti bukan ahli rvaris, orallg berakal, Fuqoro'

dan N4asakin.



5. Mubah

Menurut

kelompok yaitu

l. Wajib

2. Sunah

3. Makruh

4. Hararn

: Seperti benvasiat kepada orang kaya' "''

Mazlrabl{arnbali,jugamerrjadiwasiatdalarrrlirna

: yairu apabila tanpa wasiat tersebut akan menghilangkan

hak Allah atau hak hamba, seperti mengembalikan

titipan, metnbayar hutang yang tidak jelas, zakat' haji'

Kafarat, Nadzar dan lain-lain.

: yaitu ber-wasiat kepada kerabat dekat yang rniskin dan

bukan ahli waris dengan syarat, pewasiat rneninggalkan

harta yang banyak dan wasiat tersebut tidak lebih dari

seperlima harta agar tidak mengurangi terlalu banyak

hak ahli waris. Apabila tidak ditemukan kerabat yang

miskin, maka kepada orang-orang miskin atau ulama'

: Yaitu ber.wasiat atau wasiatnya orang rniskin atau orang

yang kaya tetapi ahli waris sangat mernbutuhkan'

: Yaitu berwasiat kepada kelnaksiatan atau perbuatan

Yang hararn.

5. Mubah : Yairu yang selain di atas.

'o'Abdul Raltntart al-Jaziri. .tt-f"iqlt al-:\lanhih ol-'.'lrhaoh- Bcirut. al-Fikr' t't' J' III' +'5 I

64



65

2. Batas-batas kebolehan berwasiat"'* .

Menur.ut Junrhur ularrla, batas kebolehan berivasiat adalah

sepel.tiga hatta, baik pervasiat purrl,a ahli rl,ar.is atau tidak' Apabila lebih

dari seper-tiga rnaka rvasiat tersebut tel'gantung pada izin dari ahli waris.

Apabila ahli waris rnengijinkan rnaka rvasiat dapat dilaksarlakan, dan

apabila ahli rvaris rnenolak maka yang dilaksanakan hanya sepertiga.

Sedangkan nrenurut Mazhab Zahiri, tidak boleh berwasiat lebih dari

sepertiga walaupun ahli waris ttrerestuinya'r0e

Jurnhur ularna berselisih mengenai kebolehan berrvasiat lebih dari

sepertiga apabila tidak rnempunyai ahli waris.rrt' N4enulut sebagian

ulama, tidak sah berwasiat Iebih dari sepeltiga rvalaupun tidak

mempunyai ahli waris. Menurut Abu Hanifah dan ttttttid-tnutidnya,

apabila peivasiat tidak rneninggalkan ahli u'aris rnaka ia berhak

mewasiatkan hafianya baik sebagian atau selutuhnya dengan syarat

tidak ada sebab-sebab yang menghalanginya. Pendapat ini berasal dari

ulama mutaqaddinrin yang antara lain Ibnu Abbas, Abu Ubaidah,

Masruq, Ishak. Syarik, N'lalik, dalanr satu rirvayatnya dan Ahtnad dalarn

riwayat lain. Ali dan Inu lr4as'ud beryendapat serupa.rtr

'* Hasan Altrtutd al-Klrtib Op.Cit. 2()9-2 li
l@ At-Qrrrtubi..ll-.Jattti' li .lltkottr ul-()tt'an.lvlcsir. Dar ll-Kutub al-Misrivlh. 1967.1.11. 26-5

"" Ibntr Rusvd. lJidtt.r'uh al-.\lttituhitl- Blrinrt- itl-Fikr. t.t. J ll l-i2

"' Al-Qurtubi. Op.('i t. 265
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Sebagian besar ulama sepakat ntengenai besat'tt1'a rvasiat 1'ang

disunahkan. Wasiat sangat disunahkart apabila tidak lebih dari sepertiga

bahkan kut'attg dari sepertiga. Pendapat ini dikernukakarr oleh Ibnu

Abbas, Syaf i, Hanafi dan lain-lain. Sedangkan Qatadah mernilih

seperlinra. Kesunahan ini didasarkan pada Hadist Nabi yang

diriwayatkan oleh Said Abi Waqas RA'"r

Di Indonesia juga dikenal adanya rvasiat wajibah yang temaktub

dalam Kornpilasi Hukurn Islailt (KHI) pasal 209- Wasiat wajibah ini

diberikan kepada ayah angkat atau anak angkat, besat' wasiat Wajibah

tidak boleh rnelebihi sepertiga harta peninggalan.r'r KHI juga mengenal

adanya ahli waris pengganti sebagairnana terdapat dalarn pasal 185

ayat (1) dan (2)."0

3. Wasiat Wajibah.

Ularna' ernpat tidak nlemfatwakan adanya wasiat wajibah kepada

siapapun kecuali yang menl,angkut hak Allah sepefii : haji, puasa,

fidiah, kafarat, tlazat'dan lain-laitt, atau ltak manusia seperti : hutang

yang tidak jelas, rnenyarnpaikan titipan dan lain-lain'

,,, Muhau.ruurd Fuad Abclul Baqi' .-ll-l.u'ltr'Il'a ol-:\lajorr, Mcsir. al-Hallbi ua Slurakauhu' t't'

J. II. 173

"r Kontpilasi Huktrtrt lslartr. Op.('iI' lil-ti+'
rt lhid 77



67

Ularna' yang berpendapat adanya wasiat n'ajibah adalah Ibnu

Haztn,r't beliau tnenclasarkan fatwanya pada finuan Allah :

l*iYruJr-rfi : :. dllyr 12 ut c]ftr3-utfie+f
,,,g;h_j"Lb "jry't

ArtinS,ct; "1)itra.jibkatr ato't kcntttr, apabila '\eorang cliuttlQra kamu

kcclctluttgan(tatrula-tonda)mqllt,.jikaiameninggulkanharla
yong irryok, bert|ct';ial tilthk ibu bctltok clan karih

kerabatnyi '\ecara ma'nf ,(ini adalah) kevaiiban atas

o ra n g-0 ra n g Yang bc rt aqt'o't t6

Sebagian ulaltta' ayat ini telah dinasakh. Tetapi tnenurut nrufassir

ayat tersebut l.rluhkallt dan tidak dinasakh."' Nabi bersabda :

, fiff*r Jx.&i . J tir*.r.t .r ptj iPgtlL^.t ) ;*\ s n

!-}G, rirlJ-,"a#,.4+J t4$'j-1,5'r-,(.,* tU'*' "r'*tt}L
Artinya: Diriu'ayatkan melaltti .iolan Malik dari Na/i' clari lbrttr Umar

rct. berkata: Ila.sulttllolr sAW. ber,sabda: 'l'iclak benar bagi

scorctng nnt;;littt ))ctttg memptttl'yoi sttctltt bot'ctttg akan

dit|ct.siatkan lalu tinggal .sam;sai dua nrttlant, melainkan

tt,ct.sicrt ittr .strclah .sict1-s tcrlttli.\ potlanl,ct. (Hll. Rukhori,

M tr.slittr)t'8

Ibnu [JrriaI berkata : "Tidak sanrllai lewat Setltalatu, sejak saya

mendengar Rasulullah SAW. Bersabda begitu. Ke'.'trali saya telah

menulis lvasiat".

"' Ibntt Hitzrtt. . l/-.\/r thulltt. Bairil. al-Fikr. t t J lX :lti t'

"o Al-Qur'art cllrn Tcr.icnraltrl-ra op ('ll. J. Il l'l
"' Ali as-Sitr is.'l'ttl.tir .l)'at .ll'^'lltkarrr, J.1 56'
,,"Muhaur'r:rd Fuacl Abdrrl Baqi' ()p.('it. l7i. Lihat prrla an-Na*arvi..\itlrlfi .\ltr'tlittr Bi '\r'orlr

orr-.,\'arlau'i, al-Fikr. 1912 J. XI.7l
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Pendapat Ibnu Hazrn menolak pendapat Jumhur karetta pendapat

Jumhur didasarkarr pada Hadis daif, yang diriwayatkan oleh Hatib bin

Atli Balta'ah yang tnenyatakan bahwa Nabi SAW. tidak pernah

berwasiat. Begitu juga sahabat tidak pernah mengatakan bahwa wasiat

itu wajib bagi orang kaYa.tD

Ibnu Hazrn rnenolak kedua khabar yang berasal dari Ali dan Ibnu

Abbas tersebut dan mengatakan bahwa hadis ini daif.

Argurnentasi yang dipergunakan oleh Ibnu Hazm adalah :

a. Tidak adanya wasiat wajibah dalam hadis tersebut, bukan berarti

wasiat tidak wajib tetapi karena tidak ada yang diwasiatkal.

b. Nabi ketika wafat tidak berwasiat. Hal ini tidak dapat dijadikan dasar

sebab Nabi telah berwasiat secara umum kepada utnat lslatn, bahwa

segala haltanya adalah sadaqah bagi umumr2O '

Disamping argumen diatas Ibnu Hazm jugu rnendasarkan

ijtihadnya pada r'ras-nas lain seperti :

JUt64r*1 Lr.d -t4d^r- Cr\ :-,ir uI'$-\Jt+: Cr" \i L" \-r"
Artinya: Rarang siayta yang meningg;al tanpa bent'cr:;ial maka n'aiib

manyiclekahkan se bagian harl{tt2t '

t'" Abu Zahrah. llurrr lltt:rtt lluy'utttlttr tro'.l.tt'tthtr .'lrarrlttt ll'u l;'iqhuhtr. t.rp al-Fikr al-Arabi t't'

''' lhid. lBl
"' lbid.182

4tr I
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cJ:r & lul' ffi#rJ$)a,.ot *;Jtit i::l'*g*

i r*lrl -!Jo?.toqc"*j,t*f'[it ';i]'": ;J6]Q Ut<-^:oi

U;" r.j-L"iiP . &trl 4s",r -st;j
Artinya: Dari 'Ai.syah (Jmnnil Mukminin, bahn'a:;anya seorang

laki-taki hertanya kepada Nab SAW: Bcthu'a.sanya ibuhr
mcninggol dan apahila beliau sentpxt berkats (berwasiat)

pasti cJia akan herstclekah. Apakah saya harus bersedekah

unt*knya wahai l?a.rulullah '/ [lct.wlullah menfan'ab: "Ya",

b c rsc cl e kchl a h u n t u knya ".t22

6a;:; LJ e .J-;)e*iu;'trr--p.ror il*Cttor
rt^*L-r.L.;o

Artinya: Ralnra.sanl,a Nabi sAtt/. pernah menrbeba.skan seorartg budak

clari scorang tctttilo )'ctttg mcninggal tartpa banra.siat don

b c r.; c d e ka h h o gi nya.t :i

Menurut Ibnu Hazrn, wasiat itu watib bagi orang yang Inelnpunyai

harta sedikit atau banyak. Sedangkan kadar wasiat tergantung kepada

pewasiat dengan menjaga hak-hak ahli waris.'2' lbnu Hazm tidak

mernbatasi berapa jumlah harta yang tnengharuskan ivasiat wajibah,

tetapi beliau rttengltaruskan u'asiat baik bagi yang kav'tt tlliltrpun yang

miskin. Ibnu Hazrn hanya tnemberikan batasan agar hak-hak ahli waris

tidak diabaikan karena dengan rnerriberikan rvasiat terlalu trirnyak akan

mengurangi bagian ahli rvaris dalanr peneritnaan warisatt.

'12 lbid. lg2
t]' lbi(1. 1t2
"t lbid. lg]'
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Undang-undang Mesir No' 7111946 pasal 76, 77 dan 78

mengambil pendapat Ibnu Haztn tentang wasiat rvajibah.'2t Isi

Undang-undang tersebut antara lain, bila rnayit tidak rnernberi wasiat

kepada keturunan anaknya --yang anak tersebut mening,gal sewaktu

mayit masih hidup atau rnati bersama secara hukurn-- sebesar bagian

anak tersebut, tnaka keturunan tersebut wajib menerima wasiat sebesar

bagian ayahnya yang tidak boleh lebih dari sepertiga harta, dengan

syarat keturunan tersebut bukan ahli waris dan si mayit beluln uremberi

sesuatu kepada keturunan tersebut dengan cara lain. Bila yang diberikan

itu sedikit rnaka ia wajib berwasiat sebesar yang bisa rnenyernpumakan

sepertiga. Wasiat ini bagi keturunan tingkat kesatu dad anak perempuan

(anak laki-laki dari anak perempuan) dan kelompok anak traki-laki dari

anak lelaki dan terus kebawah. Dengan ketentuan anak rnayit rnemahjub

keturunannya dan tidak dimahjub oleh ketr.rrunan yang lain. Dan

hendaknya keturunan tersebut diberi bagian yang sebesar ayahnya

dalam hal warisan, serta meninggalkan ayah-ayah terselrut berurutan

seperti urutan tingkat yang menerima wasiat.

'tt Teks asli Und:rng_uudang ini lihut daliun l:turpiran.
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Apabila rr1a1,i1 berwasiat rnelebihi bagiannya, tttaka kelebihan

tersebut clianggap *'asiat ikhtiari dan apabila kurang dari bagiannya

wajib disernpunrakan.

Apabila nral,it rnernberi rvasiat pada sebagian orarlg yang u'ajib

menet'ittta n,aSiat dan ticlak tnettlbel'i u'asiat kepada ) altg laill maka

wa.jiblah yarrg lain tersebut tlleneritna sekedal bagianrtl'a, dianlbil dari

bagian ol'ang yang tidak diberi wasiat. Dan disemputnakan bagian orang

yang diberi rvasiat lebih sedikit dari yang wajib dari sisannya sepertiga

pusaka dan kelebihan wasiat ikhtiari.

Wasiat Wajibah halus didahulukan dari wasiat-*'asiat y'ang lain.

Apabila rnayit tidak ntetnberi wasiat dan berwasiat kepada orang

lainnya, rnal<a setiap ol.ang )/ang wa jib menerinra rvasiat berhak

menerirna bagian dari sisa sepertiga bagian pusaka. Hal ittr bila harta

mencukupi. Apabila tidak, tuaka diarnbllkan dari sisa sepertiga dari

wasiat ikhtiari.

Kalau kita rnepgelaborasi isi yang terkandurlg dalam

Undang-undang ini, ntaka kita akan nrettenrukan suittu solusi bahrva

undang-undang tersebut nrelupakan produk kolnbinatif eklektif .
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N4enurut Yusuf Al-Qordou,ir2t' walauputt ulatlla Salaf dan Ibnu

Hazlr berpendapat tentang adanl,a wasiat u'ajibah, tetapi rnereka tidak

nlenetapkan berapa besarnya kadar wasiat yang harus diberikan sebagai

wasiat rvajibah. Sehingga para perurltus undang-undang berijtihad untuk

menetapkan batas rvasiat rvajibah yaitu tidak lebih dari rvasiat sepertiga.

Begitu ju-ua pembatasan tnengenai orallg yang berhak atas wasiat

tersebut yaitu keturunan tingkat kesatu dari anak perelllpuan dan

kelompok anak laki-laki dan terus kebarvah. Ijtihad ini drlal..ukan demi

menjaga keniaslahatan (Ri'ayah Al-Maslahah) cucu-cucu yarlg ditinggal

rnati ayaltnl'a setttentara kakeknya nrasih hidup.

Ijtihad ini rnerupakan contoh konkrit aplikasi rnetode Tarjihi Intiqo'i

yang dikorribinasikan dengan Iitihad Insya'i yang pijakanrl)/a ialah Prinsip

Maslahah Mursalah'2' Kalau diteliti, Iitihad tersebut rnerupakan hasil

kornbinasi dari beberapa nretode yaitu: Pertattra, Tariilti Inticlo'i yaitu.

tnenguatkan pendapat adanl,a \\/asiat \\/ajibah. Kedua. rnemilih pendapat

jumhur ularna, ntengenai batasatr kebolehart beru'asiat sepel'tiga. Ketiga,

I-itihad Ins1,i1'i vaitu rnenarnbahkan unsur-unsur baru dalanr procluk hukum,

yaitu tentang orang ),ang berhak rnenerirna Wasiat \\/ajibah. Ini jelas

'r" YrrsuIal_Qlrrcllrli. .tt-l.1tifiol at-.\lrr'o.sit'lktitttt ol ltttlihttt ll'o ol-lttlintt. Ol).('i1.36'37

"' lhil. 3r)
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merupakalt produk Talfiq clalarn satu qadiyyalr. Tetapi karerla ada rnaslahalt

maka ketetaltan itu bisa diarrggap salr.

C. Putusan Perceraian Dari Hakim

1. Perceraian karena tidak memberikan nafkah.'2t

Menurut ftnam Abu Hanifuh dan Imamiyyah, tidak boleh

mengajukaan perceraian (istri) sebab suami tidak mernberi nafkah, baik

suami tersebut kaya atau miskin. Argumentasinya adalah :

a. Apabila suami tniskin, maka ia tidak berbuat zalirn sebab tidak

memberi nafkah. Finnan Allah dalam surat At-Talaq (Q"S. LXV) ayat

7 yangberbunyi :

o U't U'&il*t' $)ndJelJ..i \yJ 4:t""Cr"i.*'-ri J4
lr,-y*.r.a a,ur.-!qra*,r L.oli t L'l r L...rtffil er:r

Artin)tct: Hcncltrklslt orong yang ntlntpu iltr tttcmbcri na/kalt

iltailttt'ttl kentuntprrtttttt.)ja. l)ctn orang .t'uttg dt'sempitkan

ra:kitt.t'tt lrctttlttkltrh mcnrbcyi na./kah clcrri lrctrla yong
tl i bt' ri ktr n A I I u I t k c putltt n-v'cr. A I I ah t i cla k n t a nt i h r I kutr hc ba rt

kaputltt .\a.\L.ot'{tttg ntalainkun (.sakaclor) Qp(t .ttLtttg Allah
harikttn kaptttlttnl'tt. Alltth kelak ul;utt ntambcrikan

k a I cr p ct n ga n .s a :; t r t I a h k a.s a n r p i I o tt. | !'"

rrt Walrb:th at,-Zti1ri1. Firllr ,l-lsltrrrr \\rtr Adillrttrlrtr. ()p ('ir i. VII -i l()-i l-1

''" Al-Qrrr'irrr dlrn Tcricrrurlrrna. O7r.('rl. J \\\'lll. 916
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b. Apabila suapri ka1,3 ,nolo ia telah berbuat zalirn sebab tidtrk rnernberi

nafliah. Tetapi rnenghilartgkan kezalirnan suatni tidak dengan

tnencelaikap istrirrya tetapi dengan cara lain sepel'ti ttlerttAl'sa rnenjual

hartanl,a ttlttllk clinaftahkan kepada istrinr a Atatl dengan

tnetnenjarakattnya agar jera dan tidtrk berbuat zalirn lagi pada

istrinya.

c. Nabi tidak perlah rnenetapkan pelceraian karena suatni nriskin dan

tidak pepra| ruernberikan khabar bahrva perceraian itu benar bagi istri

(istri berhak rnengajukan talak).

AIasan-alasan Hanafiy)'ah dall Iruamiyl'ah tertolak sebab :

a. Meluluskan tulttutan pet'cel'aian dari isteri adalah demi

menyelantatkan istli. karetta tidak lnembef i nafkah dan telah

rnenyer)gsarakarr i stri.

b. Perceraian dapat ter-jadi kalau istri ltrertgajukan gugatarl. sedangkan

pal'a istri salrabat tidak pelrrah rnengajukan percel'aiatt tersebut.r''"

Menurut junrhur ulatna (l\,Ialiki. Syaf idan Hatnbali), istri berhak

nrengajukatt perceraian sebab sttaltri tidak nreltrberikatt ttafliah.'i1

Argurnentasinya :

't" Walrbrrlr nt.-Zulntli. O1t ('it. 512
t" Ihitl. -5 l2--i ll
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a. Finttart Altah :

rrdll )ke{;\:
Artin.t:a: Junganlalt kanrtr nr.juki marcka ttttlttk mentbcri

ka ntaLlo rct tctn, ka ra na de ngatt clc m i kia n ka ttt tr ttrc tt gatt i a1'a

ntc re ktt.'i2

A1,at ini nielarang lltelt),ellgsarakart istri dengan tidak lnentberi

nafliah, Inaka kenrudlaratan tersebut harus di hilangkan dengan cara

menceraikan dari suaminya.

b. Firrnan AIlah :

..-; t-.^-'! atri., \ as,A JL-.'!i
At.tint,(t; ,\atalah itu boleh rufuk lagi dangan c'arct );ctttg tna'ruf'alau

ntcnc'araikan tlengan caro )'ong baik."3

Mernbiarkan istri tanpa nafliah bukan tetmasuk perbuatan yang

tna'ruf.

c. Abu Zurutt bertanl,a kepada Said Ibnu lt'lusyayab ter)tatlg suarni yang

tidak ntau rnernberikan kepada istritiya. apakah dicerailtart ? Said

Ibnu lr4usyayab lalu tnen-iarvab : " \'tl ". Abu Zwal bertartya lagi :

"Apakalr itr.n suttttalt Nabi SA\\1 ?" Ja*'ab : " Ya ".rt'

'tt Al-Qur'irn cllrn Tcricnlrlrnur. (/7r.('u. .1. ll 56
ti' lhttl. i. ll. -5-i

''' \\ralrbilh lz-Zrrlurili. ( 4,.('it. 213
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d. Urnar pc.r'rtalt tttettgirirttkatt surat keptrda para pinrpinan pasukan

tentaltg strarni \/ang nteltinggalkan istlinya. Utttat' tttettteritttahkan

untuk rnenceraikanya atau nrernberi nafltah. Apabila suattti tersebut

nrenceraikarr istrinya ntaka [Jrnar rnettterintahkan urttuk rttenrbelikan

nafliah sebagai gartti selarna ia tidak metrtberi nafliah.

e. Tidak aclanya nafliah Sangat ttletttbahayakan istri, karena tallpa nafliah

ia tidak dapat tnelangsungkan hidupnya. Oleh karena ittr ia berfiak

menuntut cerai didepan pengadilan.rr5 Pendapat yang tr{ali (kuat)

adalah pendapat julnhur kat'ena argumentasinya kuat dalt derni

nrenghilangkan brhaya dari istt'i.''"'

Pada sisi lain. jurnhur berselisih nilai talak yang jatuh sebab suami

tidak menrberi naflialr. N4enurut Ulanta' Malikiyyah, talak ; ang jatuh

adalah Talak Roj i. Bagi suatni ia dapat kernbali kepada istri dalarn masa

iddah apabila ia sudah nranrpu atau nlau tnetnberi nalliah. Sedangkan

rnerlurut ulanril' S1,ali'ivyah dan Hanabillah. talak 1'ang -iatuh adalah

faskh. sehingga tertutup kernungkinan bagi suanri Lurtuk kenrbali kepada

istrinya. Pendapat Malrkiy'vah inilah yang ditetapkan sebagai

rr' /Drrl. .5 l.l
't^ /[lrl -i l.-i
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undang-unclarrg yang sah di Sf iria darr lr'lesir'. Bunf i Undang-undang

Syiria :

l Pasal ll0 (l) "lstri bertak rnengaiukan gugatan perceraian apabila

suarni enggan nrernberi nafliah kepadanya. Dan sttallli tidak

mernpun\/ai lrarta yang nanrpak atau pernberian nafkalr itu tidak

nattipak".

FPasal I l0 (2) "Apabila suarni jelas tidak rnampu atau pergi maka

hakim bisa tnettunda sarnpai tiga (3) bulan "'

) Pasal I I I "Talak yang -jatuh sebab suanli tidak nrentbc'r'i naflrah

adalah Raj'i. Suanri bisa kernbali pada istrinya dalarn rnasa iddah bila

ia sudah Inanrpu rnetnberikalt ttafkah.'t'

N4enurut perundang-undangan di Indonesia sebagaimana

disebutkan dalarn Undang-undang N'o.l/1974 pasal '10-34 dan

Kompilasi Hukurn Islarn (KHI) pasal 80 tentang hali. diin l<ervajiban

sualni istri nrern,atakan bahrva nafkah. rutltalt, kisnah dan lain-lain

merupakan kerva-jiban suanri. Apabila suatni tidak rtretnenuhi

kewajibannva rnaka istri berhak rnengajukan gugatan perceraiart.

2. Perceraian sebab aclanya aib.'"

"'lhi(l.5ll
'r* /hirl -i I I



7n

lVletturttt ulattta' Zaltirit,l'alt, tidak boleh niengajukan gugatan

perceraian sebab aib apapun birik padir istri atau sttitttti. 'l'idak ada

penghalang perceraian bagi suanri istri apabila ia rttettgltertdakinl'a.

Faskh sebab aib tidak ada dalarn Al-Qur'an, Hadis, Asar Sahabat dan

Qiyas N'laq'ul.

It4enurut Jurnhur Ulatna' (Hanafiy1'ah. Malikil'1'ali, Syafi'lyyah

dan Hanabilah)" tstri berhak rnengajukan gugatan pet'cet'aitrtt sebab ada

cacat.'-" Jurnltut'ada perselisihart dalarn dua (2) hal :

a. Siapa yang berhak rnengajukan gugatatt perceraialt.''"

Metturut Lllartta' Hanafiyyah. yang berhak rtrengajul<an gugatan

perceraian adalah ltiltak istri karena istri tidak punl'a hak untuk

menceraikan. Suarni tidak berhak rnengajukan turttutan perceraian

karena ia punya hak tnenceraikan istri.

lvlenurut Ir4aliki, Syaf i dart Hanbali, suatni dan istri

sama-sarlra nrenlpr.rn)-ai lrak utttuk lnertgajukan gugatati perceraian,

karerta lieduarrva sanrA-sanra berat dengan aclatt\ lt aib pada

pasarlqann\ a.

b. Aib yang nrernbolehkan perceraian.'tr

ll,) ,'' lDt{1. ) lll
tt" lhitl. -i l6--i l7
"' lbitl. -i I 7--i l9
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N{enurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf, faskh dianggap sah

karena aclanya tiga aib. Pet'tanla, kenlaluanya terpotollg. Kedua,

inrpoten. Ketiga dikebiri. Argurnentasi yang lrlenguatkan

pendapatnya adalah :

a. Aib itu tidak bisa sernbuh sehingga mudaratnya kekal-

b. Tidak tercapainya tujuan perkawinan yaitu rnendapatkan

keturunan.

c. Dengan adanya aib tersebut keinginan nafsu tidak tersalurkan

sehingga dikhawatirkan terjerumus pada kemaksiatan.

Adapun aib-aib yang lain seperti : gila" kusta atau lepra,

belang. rataq (kernaluan u,attita tertutup oleh dagirtg dan asli sejak

lahir), tidak rnembolehkan terjadinya faskh baik aib tersebut pada

istri atau suarui. Tetapi menurut lmatn Muhamrnad al-Hanafi, bagi

istri boleh rnengajukan gugatan perceraian tetapi suatni tidak boleh.

Menurut Ittratn N4alik dan Irnatn Syaf i, pengajuan gugatan

perceraian boleh diajukan pihak suattri atau istri bila terdapat cacat

antara lain: Peny'akit kelartiin. gila, lepra, dan belaltg.''? Menutut

Imatn S1,af i cacat )'ang lnenyebabkan perceraian itu ada tujuh,

yaitu: Kentaluan terpotong. gila. lepra atau kusta. irnpoten, belang,

"' Ihid. 5lj
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rataq (kerttaluan rvanita tertutup daging), qaran (kemaluan wanita

tertutup tulapg). I\,letrurut it'lalikiy1'ah. aib tersebttt ada tiga belas,

yaitu: Gila, lepra, belalg clan 'azaitah, yaitu keluar tinja ketika

bersetubuh (ernpat aib ini ada pada suatni atau istri), dikebiri,

kemaluan terpotong, irnpoten dan tidak mampu jirna' karena ada

sebab seperti karetta sakit (ini kusus bagi laki-laki), rataq, qaran,

bakhr (kentaluan wanita berbau busuk), keputiharl dan il'da' (antara

qubul dart dtrbur jadi satu).

Seclangkarl lnenurut hnarnillah, aib yang menyebabkan

percelaian itu ada 1l (sebelas). )'aitu gila, dikebiri' kemaluan

terpotong (uptuk laki-laki), 'azaitah,lept'a, belang, qal'an, rataq, ifda',

buta <lan iq'ad (lurnPult).'tl

N{enurut Ahrnad bin Hanbal, aib yang rnenyebabkan

perceraiatt adalah aib tanasulil'ah (insiyah), aib rtlunaffirah dan aib

musta'sibah seper-ti beser dan shypihs dalr lain-lain''r'

l\,lenurut az-zufir'i. Syuyailr. Abu Saur dan Ibntr Qa1'yirn, istri

bole[ lrepultut percelaialt sebab ait: nrunaffir. Argulnerttasi mereka

adalah apa yallg diriu'a1'atkart olelt Abu Ubaid dari Sulairtran bin

' 'r /,61rl. -5 I t{
til lhitl. _i llt_-i l9
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Yasar baltrvasattl,a Ibttu Sandar nrenikah dengan Seorallg wanita

sedatrg ia beraib (terpotong pelir]ll'a). Umar berkata : "Apakah

rvanita itu talru ?" Jarvab : "Tidak". Berkata Umar : "Bet'itahukan dia

dan suruh dia mernilih (antara terus tuenjadi istriny'a atau meminta

cerai)".

Dari pendapat-pendapat tersebut yang paling arjah adalah

pendapat Itnatn Ahrnad bin Hanbal,''5 sebab :

a. N'lercka tidak rnelnbatasijenis aib'

b. N4ereka han1,a mernbatasi pada aib-aib yang rnenyebabkan tidak

selnpulratrya tuiuan perkawinan'

Syarat-sl,aratyangdisepakatiolehulamatentangkebolehan

mengajukatt -gugatan 
perceraian sebab adanya aibr*6 :

a. Adanya putusan hakim dan peflryataan resmi dari seorang ahli

(dokter).

b. Penggugat tidak rnengetahui aclanya aib tersebut ketika di

langsungkan akad.

c. Penggugat ticlak rela sebab adapya aib pada pasal)gallrll'a setelah

akad.

"t lbid. 5lr)
'''n lbttl.52l
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Adapunsy'arat-syaratyangditetapkanolehUndarlg-undang

Syiria adalalt :

a. Apabila istli rnenga.iukan gttgatatr di depan pengadilan'

b. Apabila istri terbebas dari aib-aib kelarriin sepeili rataq dan qaran'

c. Apabila suatlri dalalr kopdisi seltat. Apabila suatni dalalr keadaan

sakit r,aka di tunda sarnpai sembuh dan di ttrnggu satu ( l) tahun

bagi suami yang impoten dan dikebiri'

Syarat-syarat ini di pilih dari Mazhab Hanafil''-ah''t'

Cacatbadandanl'angsejenisnl'a)/angmenyebabkantidak

dapat rlenjalankan kewajiban sebagai suami istli dapat di jadikan

alasan pengaiuan gugatall perceraian. Hal ini diundangkan dalanr PP'

No. 9/1975 pasal l9 huruf "e" dan KHI (Kompilasi Hukum Islam)

pasal 1l6 huruf rrarr.rJs

3. Perselisihan (syiqaq) dan per-tengkaran (darar) yang sulit di dauraikan'r{e

Ir4enurut Ulanra S1,af iy1'ah. Hariafiylrah dan Hanabilah,

perselisihan clan pertengkaran yang sulit didatnaikan tidak merubolehkan

ter-jadinya percet'aiatt. If'lereka rnengetriukakan argttttlentasi rasional

"' Ihid. 522
,,, ktttttpiltt,si llrtlitutt l.slttrtt l)i lntlottt,.titt. Blrndtrng" I-lutttottiorit Utltrttlt Prcss. 199 l -;2 Lilut

;rtrla dalarn PP. No 91197 5 pltslll lg ltttrttl "c"

"" Waltbitlt az-Ztrlurilr. ()1.('it 522
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bahwa rnenghilangkan bahaya (darar) dari pihak istri dapat di lakukan

tanpa nrenceraikan istri dari suatnittya, tetapi dengan lrtengadukan

tinclakan suanti tersebut ke Pengadilart agar hakirn tttetnberikan

hukutnan agat' sttattri jera.'i"

Ula,ra N4aliki;,ya1r5r Itlensahkatt perceraian sebab te'iadinya

perselisihan dan perlengkaran. N4ereka beralasan bahwa : Pefiatna'

untuk tnencegalt perselisihan yang berkepanjangan' Kedua' adanya

pengadual istri di depan pepgadilap. Apabila istri dapat mernbuktikan

tuduhannya liaka gugatallya dapat diterima (talak dapat di jatuhkan),

dan bila ticiak terbukti nraka gugatannya di tolak. Apabila istri

mengajukan gugatan lagi. tnaka hakirn tnengutus duta dali keluarga

suami istri tersebut dan bila tidak ada tetangganya' Duta ini di syaratkan

adil dan punya otoritas untuk rnendatnaikan suami istri yang berselisih

tersebut.

N4engepai otoritas duta. ulalua sepakat tentang dua hal : Peftama,

apabila duta-duta tersebut berselisih rnaka ucapan keduanl'a tidak dapat

diterima. Kedua. apabila duta-duta tersebut sepaliat untuk

melalggerrgkap Iubulgatt suattti istri tersebut, nraka liesepakatan tidak

"o Ihid.:2i
r', As-Su-ruti. 'l ttrru.ir ttl-llurrulik 1llrr,\'r'rry'r .\ltttrtttct'.\/rrlrA. Bcirut. lrl-Fikr- t.t. J. ll l0l' Liltat

pula Wahbah az.-Zulr:riti. .ll-l;it1lt ttl-ltlarrt. 521 .
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bisa di telirna hakim tanpa persetujuan dali suami istri'rs2 Mereka

berselisih nrettgenai perceraian yang diputuskan oleh duta-duta tersebut'

Menurut -iutnhur ulanra.'5i duta tidak mempun)/ai otoritas untuk

menceraikatt sualtti istri tersebut tanpa izin dari suami kalena talak

adalah hak sualli. Sedangkart rtrenurut Lllarna It4alikif i'ah, duta pun)'a

otoritas untuk rnenceraikan suatni istli yang berselisih tersebut. Hal ini

didasar-kan pada atsar yang diriwayatkan Imam Malik dan Ali bin Abi

Talib: ,,Duta puuya otoritas untuk menceraikan atau menguilrpulkan

suami istr-i yang berselisih". Menurut Imam Malik, duta punya

wewenang sepel'ti penguasa sehingga apabila mereka nrelihat maslahah

maka berhak tnemutuskan untuk mengumpulkan keduanya kembali dan

bila melihat adanya bahal,a atau rnadharat maka tnet'eka boleh

memufuskan untuk rnenceraikan suanli istri tersebut'

Nilai talak yang jatuh sebab perselisihan dan pertengkaran yang

sulit diclartiailtan adalah Talak Ba'in sebab baha-va telhadap pihak istri

tidak dapat di|ilangkan kecr.rali dengan Talak Ba'itt tersebut. Apabila

talak yang iatuh adalah Rai'i rnaka suartri kernbali pada isn'i di masa

'" Wahbalr az-Zrrlurili. O7r.('ll. -i2ti

'" /rlrl 52ti
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iddah. Kernbalinl'a suarni kepada istri berarti nrengulangi keadaan darar

pada istri.ril

Undang-uridang Sl,iria tahun 1975 pasal l l2- l l5 dan

Undang-unclang Mesir no. 25l1929 pasal 6-ll rnengantbil pendapat

Malikiyyah terttalg kebolehan lrlengajukarl gugat celai sebab adanya

perselisihan clan pertengkaran. Ada perbedaan prinsip antara

undang-unclang Syiria dan lr'lesir'. Undang-undang Mesir No' 2511929

hanya menetapkan perceraian apabila rnenyebabkan bahaya adalah

suami dan bukan istri, sedalrgkan undang-undang Syiria rnenetapkan

keduanya.

Bunyi undang-urtdang Syiria tahutt 1975 .

> Pasal 112 ( 1) : Apabila salah satu dari suatni istri menuduh

mernbahayakan yarlg lain, lllal(a keduanya berirak nlengajukan

gugatan ke Pengadilan.

FPasal I l2 (2) : Apabila tuduharl tnernbahayakan 1'ang lain tersebut

terbukti clan hakirn ticlak bisa rnerrdarnaikall maka hakirn metnutuskan

cerai dan talak 1'ang jattrh adalah Ba'in.

F Pasal I l2 (3) : Apabila tidak terbukti ttraka hakinr tnenunda

persidangart sarnltai ( l) sattr bulan (rnaksirnal). Allabila penggugat

"' Ibid. 529
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mengairrkan gugatan lagi, rnaka hakirn menguttls duta dari

kelualgapya clart bila tidak ada tnaka hakim mengutus orang yang

diparrdangpull)/aoloritasuntukmendamaikandanhakirn

nlenyulltpa[nya agar adil da1 atnanalr dalarn melaksanakan tugasnya'

:> Pasal 1 13 ( I ) : Duta harus rneneliti sebab-sebab perselisihan antara

suarni istri, kemudian rnenipeltemukannya di pengadilan.

>>Pasal ll3 (2): Purusan pengadilan tidak bisa dibatalkan sebab salah

satu pihak tidak hadir.

FPasal l14 (l) : Duta pefiarna-tama harus mendamaikan keduanya'

Apabila gagal dan perselisihan tersebut lebih disebabkan oleli suami'

maka cliputuskan utttuk diceraikan dengan Talak Ba'in'

F Pasal 114 (2) : Apabila perselisihan tersebut disebabkan oleh istri

atau keduanya, lnaka diceraikan atas dasar sempulxanya tuahar atau

sebagiannya tnenttrut besarrtya keniadaratan yang ditinrbulkan.

) Pasal I l4 (3) : Duta berhak rlrenetapkan perceraian tanpa

metnberatkan keclua belah pihak dan bisa metnbebaskan tanggungan

suanii pada istri bila istri rela.

>Pasal I 14 (4) : Apabila duta berselisih rnaka hakinr lxemutuskan

tanpa rnerrilterhatikan duta tersebut, atau l'llelldatartgkan orallg ke tiga
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yang rnenguatkan dengan disumpah lebih dulu agar berjanji untuk

adil dart attlattall.

) Pasal I l5 : Duta tidak puny,a hak untttk ttretnutuskatl pel'cefaian. Ia

harus rnelaporkan penelitiannya kepada hakirn dan tnenyerahkan

urusan itu Pada hakirn.rs5

Menurut N'lazhab Maliki. duta berhak memutuskan perceraian

karena rnel{apat tuandat dari hakirn. Sedang Undang-undang Syiria

pasal l15 rnenyatakan bahwa duta tidak punya hak menceraikan'

Apabila hakinr tuetnbatasi pada Validnya laporal duta, malia

Undang-undang ini tidak rnenl'alahi lr4azhab lt'4aliki'

Menurut PP. No. gllg75 pasal liuruf "f' dan Kompilasi Hukurn

Islam (KHI) pasal 116 huruf "f', bahla perselisihan dan pertengkaran

yang sulit didarnaikan dapat lneluluskan gugatan perceraian ke

pengadilan.' 
j"

4. Talak Ta'assuf.'5'

Talali T'a'assuf 1,aitu pent,alahguttaau talak sehingga rne'nyebabkan

bahaya atau kerugiarr pada orang lairr (istti). V'/alaullutr talak ini

"' lhitl. -529-5:t0

'5'' Kr,rrrpila.si lltrl;ttttr [.s.lttrtr l)i ltttktttt:.tto. Blrrtcltrtrg, Htttttottiora Utant:t Ptcss- 199 l. 5l- Lihat

pula PP no. {l/197-5 plts:rl l9ltutttf "c"

'" Walrbalr az.-Zuhuili. ()1t ('it J Vll 5:i()--ill
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dijatuhkan oleh suatni tapi hakim punya wewellang untuk

mengawasirll'a. Talak ta'assuf ini ada dua (2) lllacaln :

a' Talak yarrg cl[atrrlrkan suanti dalarrr korrclisi sekarat.,,'

Ularna sepakat rnengenai jatuh talak dalam kondisi seperti ini

tetapi mereka berselisih mengenai hak waris istri yang sudah dicerai

tersebut. N,lenurut Maliki, istri berhak atas warisan walaupun sudah

bersuanri lagi seclangkan tnenurut Hanabilah, isn'i berhak atas

warisan selartra dalam rnasa iddah dan istli belum bersuami lagi'

N4erturutUndang-undangSyiriamengalnbilpendapatjumhur

(selain S,vaf i), teltang hak istri sebagairnana tercantutn dalam pasal

116: "lstri yang ditalak ba'in pada waktu suami sekarat atau kondisi

semisalnl,a, sedangkan istri tak rela. Kemudian sualni mati rnaka istri

berhak atas walisan selama masih dalarn masa iddah dan belum

menikah".

Sebab-sebab ist;i rnendapat warisan adalah: Pettama,

perbuatarl sttatlti ittr jatrh dari ttriuan talak karena tujuannya adalah

nrenghinclari penrberiatt rvarisan pada istri' Kedua, istri termasuk

orang yang berhak tttenerittra rvarisan satnpai bekas suatni wafat'

Artinya istri tetap muslirnah ketika suatt'li rvafat'

'1t ^/ri(l 5:i I
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b. Talak tallpa scbab'rt"

N,lettttt.ttt Urrclattg-trrlclitrrg Syir.ia llasal l |] yalltl btrnyirrl.a:

,,Altabila suanri nrencerai istrirtl'a clatt hakirn taltu balrrr'a talak

ter.sebut tanlla sebab Yallg rasional (ta'astrb) datl akan

lnenyengsarakatt istri rnaka fiakim berhak tllenclc'rtda srtatni sesuai

kejahatartnYa, rnaksirnal tnernberi naftah selatna tiga tahun'

Petnbayalan clenda tersebttt bisa korltan atau diattsstrt' perbulan

sesuai keadaarl.

Undatrg-undang itti rtrerupakan produk r.ltihad kreatif dalarn

upayalllelesl)ollproblern-problerrrkotttetnporer.Dasar-dasar

penetaPatt hukuttr ini adalall :

a. Prilsip Sil,asah asl'-Syar'iah yaitu ttrencegah kezaliruan suanri

terltadap istri.

b. I\4ut'alr yarrg cliberikan pacla istri 1,n11" dicerai. sedarlgkart lllenurut

sebagiap ulapta adalah ri,ajib. setlalrgkan setrltgian \ allg lain

tnettl'ataliatt sttttttalt.

5. Cerai sebab su:trni pergi lgaib).""'

yang clipraksud dr-pritr) llergi adalah pergi yalls lllelllbahayakan

istri atatr bisa tttcrtittibttlklttt lltrrah bagi istri'

'"'W:tlrbltlt ;tt-Zttl't'.ili..ll-l;it1lt ttl-l-slttrtt lI tt ltlrltttrtlttt' i12

"'" Wahblh uz-Zrrlurrlr. J Vtl 5ll-5i-l
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N4etttrt.tttLilarrlallarla|r1,1,altclarlSl,ali,i11,alr.istI.itidakberhak

metrga.iukan guuatan llelceraiatt sebab suatlri pergi *'alattllutt dalarn

-jangka \\alitu 1'attg latttil. Ilal ini disebabkarl trdak aclartrit clalil s1'n13'

yaltg llr.ltgepai hal ittr. Apabila telllpat suatlli diketalrrri' tltal<a fiakirp

fiar.us ltepgirilt surat kepada Iakirlr Setellll)at agal' sttattri tefsebtlt

mengiritu nalkali.

N4elurut i\,1alikiy1,a[ dal Hanabilah. berselisih istri berhak

rnengajtrkarl gusatatl perceraian ke pengadilan bila suattri pergi dalarn

waktu yang cLrliup latna dan triernbahayakan istri, \\alarlpull sualni

tneninggalkal |apta ulttuk istriltt'a. Hal ini sesuai derlgart ftadis Nabi

SAW. " lo tlurut'tt tt'ttludirorci' .

Ularna 1\,lalikir1,ah dan Hanabilah berselisih Inengenai jenis

bepergian. llasAp\,a. ter-iadi11'a talak (langsttng atau ditundl) dan nilai

perceraiart. It4etrttt'ttt Ulalna lr'lalikiy1"ah, tidak ada beda ailtara pergi

sebab uzLir sepelti studi. bispis dan lain-lain atau talll)a uztrr. Sedang

Inasatlya acillalt Sattl tal)ult ldalarn sttattt t'irvayat:tiga tahrrn)' Hakirn

Clapat lierriuttrsl,:.llr l)el'cc.t1tti tltttllit itdattylt gtlgatilli dlr;i itt;i apabila

clornisili suapri ridlk clikctalrui ciitn lttclrtlrlggu jaw'abtrrr sttattli' Allabila

<iorpisilipl,a .iclas. rlaka lrakinr llisa rttettetallkan lllasil ttlllsgrr. Talak
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yang jatuh aclalah Talak Ba'irt. Sedangkan lrtenrtrut L'larrla I-larlabilah'

istri tidak ber.lrilk nrcnuntut cerili apabila suarlri pergi sebaLr ttzttr' Linlit

rvaktu belter.-uiurr nrinintal enrlnl bularl lirli clidasa|liarl atfls kebiiak

sanaan Untar. I{i\;. 'l-alak 
.fatulr seketika allabila ttrdLrharl atatl gugatan

istr.i terbukti clan rrilar talak ,vang.iatuh adalah faskh.rur

Undang-undapg lvlesir no. 25l1929 pasal 12 dan l3 I:relgambil

pendapat yang l]letllbolehkan, 1'aitu bolelt ntengajukatt percelaial sebab

pergi satu tafiup atau lebih, tallpa sebab yang rasiolal setelah lewat

u,aktu rllasa tultggu. Talak l,ang jatuh adalali talak Ba'in.

Undailg-undang irri ilrerupakart gaburlgan N4azltab Harribali dari

Maliki.

Undarrg-urrdapg sf iria tahurt 1975 pasal 109 nepy'atakatt :

a. Apabill suitrni 1;ergi tanpa sebalr 1'artg rasiollal atau diperljara tiga

tahun atau letlih. maka setelah leu,at Ittasa satLl tahutt istri berhak

nrengaiuliart gttgatatt c-erai ke pengadilarr'

b. Talak 1,ape .jarult adalah Talak Ra-i'i. a1;trbila strarni pada rtrasa iddah

tttaka ia claltat kerrrbali pacla istl'in)'a.'n'

Sy,alat ltcrrg;.rjuarr gugirtan lnenttl'Ltt Uttdart-e-undiurg tersebut

adalah :

"'' /irlrl. 5.1-l

'': ./hrrl 5l{
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Pcrtattta: telah lcrlat lllasa satu talttttl'

Kedua: suatlli llcrgi tarlpa sebab l'altg rasiortal'

Kaliru clitcliti I rnclang-unclang irri rnelupakan tnazltab Ilanbali dan

ritihad.

6. Talak sebab tlillert.iltra.r"r

IVlenurut Jttttrliur Lllarlra (selain Malikiyyah) istri tidak boleh

rnengajukall gugatalt perce[aiatt sebab suattii dipeniara atau ditawan'

Sebab tidak acla ttaslt )'alls tnenl'atakan hal tersebut lr4enurut

Hanabilah. diperlia|a atau ditau'illt lllel'Llpilltan udzut'.

N4etiuntt Ularlla Ir4alikil'1'ah. istri berhak ltrerlgajukart gugatan

cerai bila suanii pergi satu tahun atau lebih baik sebab udzur atau tanpa

udzur. Hakirn berfiak rnengajukan pelceraian tanpa izin dali suarni dan

talak yang jatuh adalah Talak Ba'ilt.

N4ettttr.ttt Lrrrclatrg-rrrrrlarrg ]\,Iesir. No. 251192C) llasal l4 : Istr.i

berhak rnenga-iuktIll guqatalt llet'ceraian setelah lervat sattt taltttn dal'i

suanri 1,ang dipett.ia;a selartla tiga taltutt. dan talak iang -jatrrh adalalr

talak ba'ip. Urrillpg-unclang ini tnet'ultakatr kornbirlasi i.ltihad dali

pendapat \'lazlrirb lr laliki. r"'r

t''' lhkl J \/lt 515
r"'/llrl. 515
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lvlettttttttUticlatlg-tttrclarlgSfiriataltrttllgT5pas:rlt09:

Apabila suanri llcrgi tanlta sebab Yatts rasional atltrt dillen-iara tiga

tahun atau le bilr. ttlaka setelalr leri at sattt talttttt' istri lrerhak

rnengaiukall gugatall perceraiatt ke pengadilan'

Talak 1,ang jatuh adalah talak ra.i'i, apabila suatlti kernbali atatt

dibebaskart pada rlrasa iddall rlraka ia clapat kernbali kepada istrinya'

Menurut PP. No. gllg75 pasal l9 huruf "F" dan Kolnpilasi Hukum

Islarn (KHI) pasal I l6 huruf "F". apabila sillall >iltLl pihak

rnenirrggalkarl yatrg lain selarna dua talturt betturut-turut titttpa alasan

yang sah atau clipelr-iara selartta liltra tahull atau htrkurnap 1'ang lebih

berat tttaka piltak yang lain berhak mellgajukan gugatatl i)erceraian'165

,,'' Krrttltiltt.ri !ltrl;rrrtt l.,lLttrt lti ltrtltttr,.ritt. []:trrcltrng. llunrlutiorll [-ltltrttlt l'rcss. ltt')1. L.ih:rl Ptrllt

\o 9 197-i lxts:rl I9 lttrttrl'" c "

a.

b.
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